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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 
perilaku berpacaran pada para remaja di Kelurahan Simpang Sender, mengapa 
perilaku pacaran remaja saat ini mengarah pada perilaku menyimpang dan 
bagaimana peran orang tua dalam mengawasi perilaku berpacaran anak 
remajanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua 
dalam mengawasi perilaku anak remajanya berpacaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif, menggambarkan 
data mengenai peran orang tua pada perilaku berpacaran dengan unit analisis 
adalah keluarga terutama orang tua yang memiliki anak yang masih sekolah SMP 
dan SMA. Proses analisa data dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap reduksi 
data, tahap penyajian data, dan tahap kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Bentuk perilaku pacaran remaja,yang 
terjadi adalah dimulai dari sekedar ngobrol biasa,berpegangan tangan, cium pipi, 
bercumbu, berpelukan, meraba bagaian tubuh yang sensitive dan sampai 
berhubungan intim. Perilaku pacaran remaja mengarah pada perilaku menyimpang 
. Hal itu disebabkan adanya faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari 
luar (eksternal). Peran orang tua dalam mengawasi perilaku anak remajanya 
berpacaran lebih mengarah pada bentuk-bentuk yakni, memberikan motivasi, 
komunikasi, kontrol sosial, menanamkan nilai-nilai agama.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perilaku Remaja, Berpacaran
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W''BABI
■o ■1\PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja adalah generasi penerus bangsa, maka dari itu selayaknya remaja 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan agar dapat dengan baik 

mengemban tugasnya di masa depan. Oleh karena itu para remaja harus memiliki 

bekal yang baik dalam masa-masa perkembanganya. Remaja sebagai anggota 

masyarakat merupakan unsur yang sangat mudah terpengaruh oleh lingkunganya. 

Kondisi emosi yang labil, pola berpikir yang rasional yang belum terbentuk 

merupakan faktor utama mengapa usia remaja dianggap sebagai usia yang rawan 

bagi setiap individu. Proses pencarian identitas dan eksistensi diri yang dimulai 

dijalankan pada proses ini membutuhkan kontrol, tidak hanya dari keluarga dan 

lingkungan tapi juga yang terpenting adalah dari peribadi remaja itu sendiri

(Kartono, 2002:29)

Remaja adalah anggota masyarakat yang masih dalam keadaan 

berkembang. Mereka berada pada tahap perkembangan masa peralihan antara 

anak-anak ke remaja. Oleh karena itu, mereka mempunyai sifat khas dan dalam 

keadaan pencarian identitas diri. Masa remaja dikatakan sebagai suatu masa yang 

berbahaya karena pada priode itu seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak- 

anak untuk menuju pada tahap selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa ini 

dirasakan sebagai suatu krisis karena belum adanya pegangan sedangkan

1



kepribadianya sedang mengalami pembentukan. Pada waktu itu remaja masih 

memerlukan bimbingan terutama dari orang tua.

Kemampuan remaja dalam merespon sebagai permasalahan di dalam 

lingkunganya timbul berbagai bentuk, termasuk kenakalan-kenakalan remaja 

kenakalan-kenakalan remaja dapat berbentuk seperti membolos, mabuk-mabukan, 

perkelahian, dan berbagai bentuk pelanggaran norma susila lainya yang ada di 

dalam masyarakat (Kartono,2002:21-23).

Saat ini dalam masyarakat muncul berbagai gejala sosial yang telah 

menimbulkan goncangan-goncangan dalam kehidupan sehari-hari, yakni makin 

meningkatnya kenakalan pada remaja. Berbagai media massa dan media 

elektronik, setiap hari memberitakan mengenai perilaku remaja yang sudah tidak 

berada dalam batas-batas yang wajar. Salah satu bentuk menyimpang remaja saat 

sekarang adalah perilaku berpacaran yang sudah di luar batas-batas kewajaran 

(melanggar norma hokum dan norma susila), di mana perilaku mengunjungi objek 

wisata oleh remaja sudah berubah kecendrunganya. Dahulu apa yang disebut 

objek wisata adalah suatu tempat untuk orang atau sekelompok orang bepergian 

bersama-sama untuk bertamasya, bersenang-senang, dan saat-saat 

berkunjung yang pada hari minggu atau hari libur dan direncanakan. Namun, pada 

sekarang ini objek wisata dijadikan oleh sebagian remaja sebagai tempat 

untuk melakukan kegiatan berpacaran dan tak jarang perilaku berpacaran 

remaja tersebut berada di luar batas-batas yang wajar. Kini remaja, bahkan anak- 

anak para remaja menjadika objek wisata sebagai tempat berkumpulnmya remaja.

secara

masa

remaja
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Kunjungan ke objek wisata bukan lagi kunjungan diakhir minggu 

melainkan cendrung dikunjungi setiap hari tanpa peduli hari libur atau bukan dan 

pada saat jam-jam sekolah.

Suatu fenomena yang menarik adalah bahwa hubungan seksual sebelum 

nikah justru banyak dilakukan oleh remaja yang berpacaran, meskipun tidak 

remaja berpacaran melakukan hal tersebut, dan banyak fenomena seks 

pranikah dan kehamilan tidak dikehendaki sebagai akibat dari perilaku pacaran 

remaja yang kebablasan. Bahkan dari tahun ketahun kasus kehamilan tidak 

dikehendaki semakin meningkat, yang sangat memprihatinkan lagi bahwa 

pergaulan bebas tidak hanya terjadi di kota-kota besar saja bahkan sudah sampai 

kedesa yang terpencil sekalipun, tetapi fakta menunjukkan kecenderungan yang 

mengkhawatirkan dan memprihatinkan. Ironisnya, bujukan atau permintaan pacar 

merupakan motivasi untuk melakukan perilaku seksual, lingkungan keluarga yang 

negatif bagi remaja, agama atau keimanan yang kurang kuat serta terinspirasi dari 

film dan media massa (Kosmopolitan, 2000).

Perilaku pacaran remaja yang saat ini sudah mengarah pada perilaku 

menyimpang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor yang datang dari 

dalam maupun faktor dari luar. Faktor dari dalam akibat perkembangan fisik 

remaja di mana alat-alat kelamin manusia mencapai kematangan. Aristoteles 

mengatakan bahwa orang-orang muda punya hasrat sangat kuat dan mereka 

cenderung memenuhi hasrat-hasrat itu semua tanpa membeda-bedakan dari hasrat 

yang ada pada tubuh mereka (Sarwono, 1994:21). Hasrat seksuallah yang paling 

mendesak, dalam hal ini mereka kehilangan kontrol diri. Sedangkan faktor dari

semua
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luar merupakan akibat dari interaksi sosial remaja baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Walaupun dari berbagai pihak telah mengupayakan 

tindakan untuk menanggulangi perilaku pacaran remaja agar tidak mengarah pada 

perilaku seksual namun perilaku pacaran remaja masih saja begitu permisif dalam 

masyarakat.

Hal tersebut apabila tidak adanya pengawasan dari orang tua, maka hal 

tersebut bisa terjadi ke hal-hal yang menyimpang seperti dengan adanya 

melakukan hal-hal yang tidak wajar. Dari hasil observasi hal ini sering kali 

dilakukan oleh para remaja di Kelurahan Simpang Sender Kecamatan Buay 

Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Kondisi 

ini terjadi sampai melampau batas-batas aturan adalah gaya pacaran mereka yang 

mengarah pada seks bebas, seperti kissing, petting, bahkan terkadang ada yang 

sampai seks. Selain itu, kunjungan pun bukan hanya pada hari libur atau hari 

minggu, namun kunjungan tersebut juga dilakukan pada hari-hari sekolah atau 

pada saat jam sekolah. Banyak para remaja sekarang apabila pulang dari sekolah 

mereka mengisi waktu luang dengan pergi bersama pacarnya, bahkan ada juga 

yang tidak langsung pulang ke rumah setelah pulang sekolah. Mereka pergi 

dengan pacarnya dengan tujuan yang berbeda-beda. Kebanyakan dari mereka 

pergi ke sebuah pariwisata Danau Ranau hanya untuk melepas lelah setelah 

melakukan aktivitas di sekolah. Di pariwisata Danau Ranau mereka melakukan 

pacaran saat ini sering mengarah kepada hal-hal yang negatif dan sangat 

merugikan masa depan mereka.
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Hal inilah yang menarik perhatian peneliti di mana cara berpacaran anak 

remaja saat ini sudah tidak mengindahkan nilai-nilai serta norma-norma yang ada 

di dalam masyarakat, dan remaja sekarang melakukan aktivitas pacaran di luar 

batas kewajaran, aktivitas pacaran tersebut sangat berbeda dengan aktivitas 

pacaran yang dilakukan oleh remaja pada jaman dahulu yang hanya mengobrol 

saja.

Dengan keadaan seperti ini peran dari orang tua sangat dibutuhkan agar 

remaja tersebut tidak terjerumus ke perilaku menyimpang di atas serta untuk dapat 

menghasilkan individu yang berkualitas baik, keluarga sangat berperan terutama 

orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai kebaikan dan norma yang berlaku 

atau yang diharapkan oleh masyarakat kepada anak mereka, yang dimulai dari 

masalah-masalah kecil yang terjadi dalam keluarga sesuai dengan tahap 

perkembangan dari remaja tersebut. Oleh karena itu pendidikan informal dan 

perhatian dari orang tua merupakan masa yang paling penting dan sangat berharga 

dalam membentuk individu agar dapat menjadi matang dan dewasa yang di 

dalamnya telah mencakup proses-proses sosialisasi (Wahiri 2002:8).

Oleh karena itu, fenomena mengenai peran orang tua pada perilaku pacaran di 

kalangan remaja dianggap penting untuk diteliti yaitu untuk melihat bagaimana 

bentuk perilaku berpacaran pada para remaja di Kelurahan Simpang Sender dan 

bagaimana peran orang tua terhadap perilaku menyimpang remaja dalam 

berpacaran.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan- 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perilaku berpacaran pada para remaja di Kelurahan 

Simpang Sender?

2. Mengapa perilaku pacaran remaja saat ini mengarah kepada perilaku 

menyimpang?

3. Bagaimana peran orang tua dalam mengawasi perilaku berpacaran anak 

remajanya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum dari penelitian ini adalah bertujuan untuk memberikan

pamahaman terhadap peran orang tua pada perilaku berpacaran di kalangan

remaja.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk perilaku berpacaran pada para remaja di 

Kelurahan Simpang Sender.

2. Untuk mengetahui perilaku pacaran remaja saat ini mengarah kepada

perilaku menyimpang.

3. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengawasi perilaku berpacaran 

anak remajanya.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian teoritis ini dapat berguna bagi pengembangan konsep 

dalam ilmu sosial, khususnya tentang konsep sosiologi keluarga.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan dalam penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat khususnya 

para remaja, orang tua, masyarakat luas, badan-badan pemerintah dan swasta 

untuk dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan, sumbangan 

serta saran serta dapat digunakan secara praktis untuk mencegah dan mengatasi 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan menjadi masukan bagi para orang tua agar mereka lebih 

memperhatikan tingkah laku anak-anaknya bukan hanya di rumah tapi juga 

ketika mereka berada di luar rumah.

1.5 Tinjauan Pustaka

Peran keluarga dalam menjalankan proses pengawasan terhadap anak-anak 

remaja terutama yang berusia remaja tidak hanya terbatas pada sisi sosial dan sisi 

ekonomi, tetapi juga pada pengarahan cara bersikap di dalam pergaulannya. Perlu 

adanya usaha agar anak dapat memahami dan mematuhi norma-norma dan nilai 

nilai yang berlaku di dalam masyarakat agar anak dapat memahami dan mematuhi 

dan nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat agar anak di 

harapkan tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang salah.

Di dalam pergaulannya, remaja mulai mengenal lawan jenisnya. Di sini

norma-norma
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peran keluarga sebagai lingkungan terdekat sangat dibutuhkan sebagai pengontrol 

tidak terjadi penyimpanggan perilaku dalam pergaulan narkoba atau 

pergaulan seks bebas. Meski demikian, dalam kenyataanya, pergaulan bebas 

sebelum menikah masih sering terjadi. Peristiwa yang terkait dengan hal tersebut 

terdapat pada perincian daftar masalah yang dikumpulkan oleh Biro Konsultasi 

Remaja (1987). Dalam salah satu laporannya menggungkapkanya bahwa pada 

anak laki-laki masalah yang paling sering ditanyakan melalui konsultasi lewat 

telpon adalah masalah Masturbasi (26,7%), sedangkan pada anak perempuan 

mengenai kehamilan yang tidak disengaja (22,9%), kedua hal tersebut tidak 

dinyatakan terutama dari sisi fisiologisnya melainkan lebih pada posisi sosialnya 

seperti apakah ada akibatnya dalam hubungan perkawinan kelak, bagaimana 

pengaruhnya pada anak yang lahir, bagaimana reaksi orang tua dan apakah 

mereka melakukan penggunguran kandungan. Pada anak perempuan yang paling 

sering dinyatakan adalah mengenai pendidikan seks (12,9%).

Selain penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di luar tersebut, di 

Indonesia telah dilakukan beberapa penelitian diantaranya yang dilakukan oleh ' 

Sarwono (1985), yang meneliti tentangg “Hubungan Antar Perilaku Anak 

Terhadap Orang Tua”. Dalam penelitianya. Sarwono meneliti tentang sulitnya 

komunikasi antara anak dengan orang tua pada akhirnya dapat menyebabkan 

perilaku menyimpang anak terutama perilaku seksualnya dalam berpacaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlunya komunikasi 

anak dengan orang tua.

Menurut penelitian ini, komunikasi merupakan salah satu untuk menjaga

agar

antara
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hubungan antara anak dan orang tua sehingga orang tua tetap dapat memantau 

perkembangan perilaku anak. Orang tua tidak hanya menafsirkan anak dengan 

materi dikarenakan mencari pemenuhan kebutuhan materi sehingga komunikasi 

dengan anak menjadi terganggu. Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan 

tentang keengganan orang tua membahas tentang masalah seks kepada anak 

karena dianggap tabu sehingga anak mencari pengetahuan seks dan luar 

lingkungan rumahnya seperti teman atau media massa.

Penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, diantaranya adalah pada 

penelitian ini hanya terfokus pada sisi komunikasi tanpa melihat bagaimana orang 

tua keluarga sebagai lingkungan tedekat memberikan pengawasan melalui 

pemberlakuan peraturan di dalam keluarga sehingga orang tua dapat memberikan 

pengawasan terhadap perilaku anak-anaknya, selain itu dapat dilihat juga 

bagaimana masyarakat disekitar lingkungan keluarga memberikan pengontrolan 

sosial jika keluarga tidak dapat memberikannya juga kurang digali.

Menurut Anatian (2005) dalam Peranan Keluarga dalam Pengendalian 

Sosial terhadap Pergaidan Remaja menunjukan bahwa fenomena yang terjadi di 

kalangan remaja mengenai kebebasan di dalam pergaulan, terutama dengan lawan

jenis sebagai sebuah gejala sosial yang dimulai dari norma-norma dan nilai-nilai 

kehidupan peranan keluarga dalam pengendalian sosial dengan memberikan 

peraturan yang mengatur tentang bagaimana setiap anggota keluarga berperilaku 

baik di dalam lingkungan keluarga maupun dimasyarakat luas. Orang tua 

mengharapkan agar setiap anggota keluarga terutama anak-anak dapat menjaga 

nama baik keluarga dan menghindari pergaulan dengan teman-teman yang
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dianggap dapat mempengaruhi anak-anak terutama yang telah berusia remaja 

ke dalam pergaulan yang salah seperti melakukan hubungan seks.

Penelitian yang dilakukan oleh Safira Soraida (2005) dalam Peranan 

Orang Tua Bekerja pada Perilaku Anak yang Menonton Tayangan Kekerasan di 

Televisi, menyatakan bahwa pengawasan pada anak yang menonton tayangan 

kekerasan di televisi yang dilakukan oleh orang tua yang bekerja begitu kurang, 

karena orang tua yang bekerja tersebut tidak bisa dilakukan karena kesibukan 

mereka pada pekerjaan. Bukan itu saja, selain mereka sibuk, orang tua juga tidak 

begitu mengetahui mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari menonton program 

acara yang ditayangkan televisi, sehingga anak-anak menonton televisi tidak 

berdasarkan tanda program yang ada dan tanpa pengawasan dan bimbingan dari 

orang tua yang menyebabkan anak-anak bebas menonton program acara apa saja 

tanpa penjelasan mengenai tayagan yang mereka tonton.

Meilia Dwisusanti (2004), dalam penelitianya mengenai Pengawasan 

Orang Tua pada Perilaku Anak dalam Menonton Televisi menyatakan bahwa 

interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak saat menonton program acara 

yang berlabel BO (Bimbingan Orang Tua) sangat diperlukan untuk membantu

K

orang tua dalam mengawasi anak-anak saat menonton program acara di televisi, 

karena selain mendampingi orang tua juga dapat mengontrol program acara apa

saja yang akan ditonton oleh anak-anaknya, jadi sebelum anak-anaknya menonton 

televisi orang tua dapat memilihkan program apa saja yang pantas untuk anak 

anakya ditonton. Pengawasan yang dilakukan orang tua pada anak menonton

yang berlabel BO ditelevisi sangat diperlukan karena walaupunprogram acara
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orang tua sudah memilihkan program acara yang berlabel BO, Orang tua juga 

harus tetap mendampingi anak sehingga orang tua dapat menjelaskan makna 

dari program acara yang ditonton dan memberi tahukan mengenai perilaku apa 

yang dapat ditiru dan tidak dapat ditiru.

Peneliti juga dilakukan oleh Sarwono pada tahun 1985 tentang Hubungan 

Antar Perilaku Anak Terhadap Orang Tua dalam penelitianya, ini menjelaskan 

tentang, sulitnya komunikasi anak dengan orang tua yang pada akhirnya dapat ^ 

menyebabkan perilaku menyimpang anak-anak terutama perilaku seksualnya, 

menurut penelitian ini komunikasi merupakan salah satu alat untuk menjaga 

hubungan antara anak dengan orang tua sehingga orang tua tetap dapat memantau 

perkembangan perilaku anak.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan pemahaman peran orang tua pada 

perilaku berpacaran di kalangan remaja di Kecamatan Ogan Komering Ulu 

Selatan. Karena di Kecamatan ini banyak dihuni oleh Remaja yang berdekatan 

dengan pariwisata Danau Ranau sehingga para Remaja memiliki kesempatan 

untuk bergaul bagi remaja untuk terjerumus ke dalam pergaulan yang salah 

seperti seks bebas.

Peran orang tua sangat besar diperlukan untuk memberikan pengawasan 

terhadap lingkungan pergaulan anak-anaknya agar tidak terpengaruh kepada 

pergaulan bebas yang pada akhirnya dapat membawa akibat yang merugikan diri 

anak itu sendiri dan nama baik orang tuanya.

Penelitian-penelitian sebelumnya hanya mendeskripsikan secara umum
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mengenai peranan orang tua terhadap anak. Berbeda dengan penelitian-penelitian 

yang telah diuraikan sebelumya, penelitian tentang peran orang tua pada perilaku 

remaja berpacaran di Kelurahan Simpang Sender Kecamatan Buay Pematang 

Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan lebih memfokuskan 

kajiannya pada bagaimana peran orang tua terhadap perilaku remaja yang 

berpacaran

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Peranan

Peranan (role) merupaka aspek dinamis kedudukan (setatus). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukan maka ia 

menjalankan satu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena tidak ada 

peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Setiap orang 

mempunyai macam-macam peran yang berasal dari pola-pola pergaulan 

hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 

diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya.

Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. 

Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan 

perbuatan-perbuatan orang lain. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam 

masyarakat merupakan hubungan antara peranan-peranan individu dalam 

masyarakat. Peranan diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Peranan lebih menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai 

proses.

suatu
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Peranan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan seseorang dengan cara 

tertentu untuk dapat menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang 

dimilikinya. Dalam melaksanakan peranannya individu dapat bertindak sesuai 

dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat, atau apa yang diharapkan. 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

melaksanakan peranannya dapat didasarkan pada norma-norma yang ada dalam 

kelompok acuanya, baik itu dalam lingkungan masyarakat maupun keluarga.

Menurut Biddle dan Thomas (1966) ada lima istilah tentang perilaku 

dalam kaitanya dengan peran:

1. Harapan (expectation)

2. Norma (norm)

3. Wujud perilaku (performance)

4. Penilaian (evaluation)

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain tentang perilaku 

yang pantas yang ditunjukan oleh seorang yang mempunyai peran tertentu. 

Misalnya, orang tua mengharapkan anaknya bisa menjalankan hak dan 

kewajibanya sesuai dengan status yang dimilikinya. Menurut Second dan 

Backman norma hanya merupakan salah satu bentuk dari harapan.

Wujud perilaku ini adalah nyata, bukan hanya sekedar harapan. Berbeda 

dari norma, perilaku yang nyata ini berpariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke 

aktor yang lain. Misalnya, peran ayah seperti diharapkan oleh norma untuk 

mendisiplinkan anaknya. Tapi dalam kenyataanya, ayah yang satu bisa memukul 

untuk mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang lain hanya menasehati. Jadi
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wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya kedalam jenis, hasil keija, hasil 

sekolah, pendisiplinan anak, pencarian nafkah, pemeliharaan ketertiban dan

sebaginya.

Penilaian dan sanksi berdasarkan norma orang memberikan kesan positif 

negatif terhadap suatu perilaku. Kesan negatif dan positif inilah yang 

dinamakan penilaian peran. Dipihak lain, yang dimaksudkan dengan sanksi adalah 

usaha orang untuk mempertahankan suatu nilai positif atau agar perwujudan peran 

diubah sedemikian rupa sehingga yang tadikan dinilai negatif menjadi positif.

Di dalam keluarga berlaku hubungan timbal balik antara anggota keluarga 

yang mempunyai status dan peranan seperti dikemukakan oleh Talcot Parsons dan 

Poloma (1998:175), dalam sebuah keluarga, orang tua memiliki peran yang besar 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengontrol semua tingkah laku 

anggota keluarganya terutama anak-anaknya. Penetapan peraturan yang berisi

atau

tentang tata tertib berperilaku baik di dalam keluarga maupun di lingkungan di 

luar keluarga dan adanya komunikasi yang teijadi antara anggota masyarakat 

dapat dijadikan sebagai bagian dari proses keluarga.

Menurut Click (1980), keluarga adalah kesatuan dari sejumlah orang yang 

berinteraksi dan berkomunikasi dalam menjalankan peranan sosial mereka sebagai 

suami, istri, bapak, ibu, anak perempuan, anak laki-laki, ada enam tahap siklus 

kehidupan keluarga, yaitu:

1. Tahap belum mempunyai anak
2. Tahap pengasuh anak, yaitu dari kelahiran anak pertama sampai anak 

terakhir.
3. Tahap meninggalkan rumah
4. Tahap sebagai lanjut usia
5. Tahap kehidupan sebagai janda atau duda sampai meninggal dunia.
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Pada penelitian ini penekannya adalah pada tahap kedua di mana pada 

tahap ini orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik dan menanamkan nilai 

nilai dan norma yang dianggap baik dan berlaku dimasyarakat pada anak-anaknya.

Di dalam suatu masyarakat, secara umum lingkungan pertama yang 

berhubungan dengan seorang anak adalah orang tua, saudara-saudaranya dan 

kerabat yang tingal satu rumah denganya. Melalui lingkungan itu, anak mulai 

mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan hidup sehari-hari. Melalui 

lingkungn awal ini, anak-anak mengenal proses sosialisasi awal dalam 

kehidupannya kemudian akan bersosialisasi dengan masyarakat luas.

1.6.2 Fungsi Keluarga

Keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik manusia. Hal itu dapat 

dilihat dari pertumbuhan seseorang anak mulai dari bayi, belajar berjalan, hingga 

mampu untuk berjalan, dan semua itu diajarkan oleh keluarga. Keluarga sebagai 

bagian inti dari suatu struktur masyarakat terbentuk oleh suatu ikatan perkawinan 

laki-laki dan perempuan serta dilengkapi oleh adanya anak-anak yang lahir dari 

kedua pasangan tersebut (Hoebelana Frost, 1976:194).

Menurut Soeleman (1994:83) dalam pendidikan keluarga, keluarga 

memiliki fungsi-fungsi yang dapat digunakan sebagai kerangka melaksanakan tata 

laksana di dalam keluarga itu sendiri. Fungsi-fungsi tersebut adalah:

1. Fungsi Edukasi

Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan dengan pendidikan anak 

khususnya pendidikan serta pembinaan anggota keluarga pada umumnya. Fungsi 

edukasi ini tidak sekedar menyangkut pelaksanaanya melainkan menyangkut pula
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pada penentuan dan pengukuhan landasan yang mendasari upaya pendidikan, 

pengarahan dan perumusan tujuan pendidikan, perencanaan dan pengelolaannya 

yang meliputi penyediannya dana dan sarananya serta wawasan yang berkaitan 

dengan upaya pendidikan. Pelaksanaan fungsi edukasi keluarga merupakan 

realisasi salah satu tanggung jawab yang di pikul orang tua. Keluarga merupakan 

lingkungan pendidik pertama dan utama bagi anak.

2. Fungsi Sosialisasi

Dalam melaksanakan fungsi sosialisasi ini keluarga menduduki kedudukan 

sebagai penghubung anak dan kehidupan sosial dan norma-norma sosial yang 

meliputi penerangan, penyaringan, penafsiran ke dalam bahasa yang di mengerti 

dan dapat ditanggkap maknaya oleh anak. Pilihan tersebut dijelaskan dengan 

sikap, perbuatan dan ucapanya sehari-hari.

Fungsi sosialisasi membantu anak dalam menentukan tempatnya dalam 

kehidupan sosial sehingga dapat diterima oleh teman-teman sepermainanya atau

masyarakat disekitamya. Seiring degan proses sosialisasi ini, anak mulai 

menerima pengaruh dari lingkungannya baik secara langsung atupun tidak 

langsung. Proses ini harus dilaksanakan sejak lahir dengan cara yang sesuai 

dengan tarap perkembanganya.

Lingkungan yang mempengaruhi anak adalah orang tua, teman 

sepermainannya, bacaanya dan lingkungan kehidupan lain yang dimasukinya. 

Sekolah dan tempat peribadataan merupakan lingkungan yang menghususkan 

pemberian pengaruh adukatif dan religius. Lingkungan ini keluarga diharapkan 

memiliki pengertian dan mempercayai tanpa menimbulkan perasaan terus
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dikontrol yang dapat menimbulkan perasaan tertekan pada anak.

3. Fungsi Perlindungan

Fungsi perlindungan adalah agar anak merasa terlindungi dan merasa aman. 

Dengan anak merasa aman, maka anak dapat dengan bebas melakukan 

eksploitassi terhadap lingkungannya sebagaimana di harapkanya fungsi sosialisasi 

anak. Dalam pembinaan keutuhan keluarga, fungsi perlindungan ini sangat vital 

keutuhan kehidupan keluarga itu tidak langsung muncul dengan 

berkumpulnya angota-angota keluarga dalam suatu tinggal yang sama. Selain 

kumpul dalam satu rumah masih di perlukan suatu rasa kebersamaan, rasa 

keseikatan dan keakraban bagi setiap anggota.

4. Fungsi Religius

Keluarga memiliki fungsi religius, sepertinya keluarga berkewajiban 

memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota keluarga lainya kepada 

kehidupan beragama, tujuanya bukan sekedar untuk mengetahui kaidah-kaidah 

agama, melaikan untuk menjadi insan yang beragama yang sadar dengan

karena

kedudukannya sebagai Mahluk Pencipta Tuhan.

5. Fungsi Ekonomis

Keluarga merupakan suatu kesatuan ekonomis, fungsi ekonimis keluarga meliputi 

mencari nafkah, perencanaan serta pembelanjaan serta pemanfaatan dalam 

keluarga. Keadaan ekonomis keluarga mempengaruhi pula harapan orang tua akan 

masa depanya serta harapan anak itu sendiri.
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Fungsi berupaya membangkitkan kesadaran akan hidup bersama keluarga 

tenang dan penuh rasa kasih sayang. Fungsi rekreasi dalam keluarga diarahkan 

pada kemampuan untuk mempersepsi kehidupan dalam keluarga secara wajar 

sebagimana seperti yang digariskan dalam kaidah hidup berkeluarga.

7. Fungsi Biologis

Fungsi ini berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis 

anggota keluarga. Diantaranya kebutuhan biologis ini ialah kebutuhan akan 

keterlindungan kesehatan, keterlindungan dari rasa lapar, haus, kedinginan, 

kepanasan, kelelahan, bahkan juga kenyamanan dan kesegaran fisik termasuk 

juga kebutuhan seksual.

Menurut Robert K. Merton (2000:21), yang merupakan salah satu dari 

teori struktural fungsional dalam sosiologi ilmu berparadigma ganda, teori ini 

memandang bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas 

bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 

keseimbangan. Teori struktural fungsional dalam melihat sebuah sistem dapat di 

terapkan berbagai situasi, termasuk dalam keluarga, teori ini memiliki konsep 

utama yaitu, fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes, serta fungsi 

keseimbangan dengan menggunakan konsep di atas, akan dikaji dalam kehidupan 

keluarga yang memiliki anak-anak yang berusia remaja di mana pada massa ini 

remaja rentan terhadap pergaulan yang negatif, keluarga dalam hal ini adalah 

orang tua, bertugas sebagai pendidik, pengawas, pencari nafkah bagi anak, anak 

menjalankan fungsinya artinya keluarga yang bertugas mendidik, mengawas, dan 

mencari nafkah bersifat fungsional bagi anak-anak yang disertai dengan fungsi

secara
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laten (fungsi yang tidak di harapkan), jika tidak dapat menjalankan fungsinya 

sebagai pendidik, pengawas dan pencari nafkah. Sedangkan anak-anak di dalam 

keluarga dapat bersifat fungsional jika dapat berperilaku sesuai dengan 

norma sosial yang ada dimasyarakat dan dapat bersifat disfungsional jika 

berperilaku melanggar norma-norma sosial tersebut.

1.6.3 Kontrol Keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami, istri, 

dan anak-anaknya yang belum menikah yang terkumpul dan tinggal disuatu 

tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan 

(Soekanto,2004:22), keluarga pada dasarnya merupakan unit terkecil dalam 

masyarakat yang akan mempengaruhi anak mereka. Keluarga merupakan inti dari 

masyarakat apabila hubungan keluarga baik berarti hubungan masyarakat akan

norma-

baik pula.

Keluarga didefinisikan sebagai unit yang terpenting dalam struktur sosial 

disini dimaksudkan bahwa keluarga sebagai unit terkecil dari suatu kelompok 

sosial yang besar yaitu masyarakat. Menurut Charles and Horton Cooley (dalam 

Soekanto, 1986: 46) menyebutkan bahwa keluarga tersebut sebagai kelompok 

primer karena keluarga sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian para 

anggotanya.

Orang tua merupakan pengatur norma-norma masyarakat kepada anak- 

anaknya. Orang tua merupakan dasar pertama dalam pembentukan peribadi anak, 

karena melalui orang tua anak beradaptasi dengan lingkungannya untuk mengenai 

dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya.
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Hubunganya yang erat dan dekat dalam keluarga memungkinkan teijadinya 

sosialisasi untuk pertama kalinya. Melalui proses sosialisasi inilah diharapkan 

individu mempelajari pola perilaku, sikap, pengetahuan dari nilai-nilai sosial yang

ada.

Keluarga memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, fungsi keluarga adalah sebagai suatu lembaga sosial yang 

memiliki peranan penting dalam mewujudkan tujuan bersama suatu masyarakat. 

Keluarga merupakan sebagian dari masyarakat yang besar, untuk mencapai 

masyarakat adil dan makmur harus diusahakan kesejahteraan keluarga. Selain itu 

keluarga juga merupakan tempat berjalannya fungsi-fungsi yang tidak dapat

diperoleh di luar lingkungan keluarga.

Fungsi biologis, afeksi, dan sosialisasi merupakan fungsi keluarga yang

tidak dapat digantikan oleh orang-orang atau kelompok lain. Fungsi sosialisasi, 

misalnya merupakan fungsi keluarga dalam upaya menanamkan nilai-nilai dan 

norma- norma yang berlaku dalam masyarakat. Menurut Soejono Soekanto (1986) 

fungsi tersebut adalah suatu kegiatan yang bertujuan agar pihak yang dididik dan 

diajak kemudian mematuhi kaedah-kaedah dan nilai-nilai yang berlaku dalam 

masyarakat.

Tujuan pokok sosialisasi tersebut bukanlah semata-mata agar kaedah- 

kaedah dan nilai-nilai diketahui dan dimengerti akan tetapi harus ditaati dan 

dipatuhi dengan baik. Lebih lanjut pendapat ini diterusan oleh Khaerudin (1985) 

bahwa fungsi sosialisasi ini menunjukkan pada peranan keluarga dalam 

membentuk kepribadian anak melalui interaksi sosial dalam keluarga yang akan
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memberikan anak pola-pola tingkah laku, sikap, sikap keyakinan, cita-cita, dan 

nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya.

Kontrol keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan 

perilaku yang dilakukan oleh remaja karena pada saat ini kontrol keluarga 

merupakan pembentuk dari kepribadian anak yang berasal dari orang tua yang 

akan menentukan perilaku remaja. Menurut Kartini Kartono (1992:122) seperti 

pada lingkungan keluarga yang mengalami madjustment (tidak menyesuaikan diri 

dengan tradisi hidup yang baru) dapat disesuiankan dengan timbulnya kekalutan 

jiwa pada seorang individu.

Dalam perilaku pacaran orang tua ada yang memberi kebebasan 

seluasnya pada anak dan ada juga yang mengekangnya atau benar-benar 

mengontrol bahkan ada orang tua yang tidak memperbolehkan anaknya memiliki 

pacar disaat masih sekolah. Tentunya orang tua bermaksud baik bagi masa depan 

anaknya sendiri. Tapi remaja banyak yang ingin merasakan memiliki pacar disaat 

masih sekolah, sehingga kontrol dari orang tua yang berupa perhatian, 

pengawasan, dan pengarahan sangat diperlukan remaja.

1.6.4 Perilaku Remaja

Remaja atau adolensi berasal dari bahasa latin “adolescere” yang berarti 

“tumbuh”. Sedangkan pengertian remaja menurut WHO (Sarlito Wirawan, 1987: 

7) adalah:

“Masa perkembangan individu dari saat pertama kali kali ia menunjukkan 
tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual, 
individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari’anak- 
anak menjadi dewasa, masa terjadinya peralihan dari ketergantungan 
sosialekonomi penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri”

masa
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Dan menurut Piaget yang dikutip oleh Elizabeth B. Hurlock (2000: 206) 

remaja secara psikologis adalah:

“Usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di 
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan 
berada di tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi 
dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih 
berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual yang 
mencolok. Tranformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkan untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, 
yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan 
ini.”

Kemudian menurut Zakiah Darajad (1980: 108) menyatakan bahwa

“masa remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa yang mengalami pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi 
anak-anak, baik bentuk badan,sikap, cara berpikir, dan bertindak. Masa ini kira- 
kira pada anak umur 12 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.”

mana

Secara fisik, masa remaja diawali dengan mulai tampaknya ciri-ciri seks

sekunder pada anak. Secara biologis, masa ini merupakan tercapainya kematangan 

seksual. Sarlito Wirawan menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan 

dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam arti psikologis tetapi juga fisik. 

Bahkan perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala 

primer dalam pertumbuhan remaja. Diantara perubahan-perubahan fisik itu, yang 

terbesar pengaruhnya adalah pertumbuhan tubuh, mulai berfungsinya alat-alat 

reproduksi, dan tanda- tanda seksual sekunder yang tumbuh.

Dalam perkembangannya, remaja mengalami tingkatan- tingkatan dalam 

penyesuaian diri menuju kedewasaan. Petro Blos membaginya dalam tiap tahap 

perkembangan remaja yaitu:

1. Remaja awal (early adolescence).
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2. Remaja madya (middle adolescence).

3. Remaja akhir (late adolescence). (Petro Blos dalam sarwono, 1994:24)

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masa remaja 

adalah masa transisi dari anak-anak menuju kemasa dewasa yang ditandai dengan 

dengan adanya kegoncangan jiwa, karena aspek-aspek jiwa mengalami 

perkembangan baik emosi, fungsional, maupun sosialnya. Jadi seorang remaja 

tampak sebagai setengah anak dan setengah dewasa, maka ia bukan berarti anak- 

anak lagi dan belum bisa dikatakan dewasa sepenuhnya.

Biasanya para remaja akan mengalami massa atau perilaku yang ingin 

mendapat perhatian penuh dari orang tuanya ataupun yang mereka sayangi. 

Karena masa remaja adalah masa yang sensitif akan sifat dan perilaku pribadi

masing-masing, apabila orang tua kurang tanggap dan kurang perhatian terhadap

anak remajanya akan berdampak buruk. Akibatnya tidak sedikit yang

melampiaskan dengan caranya masing-masing dan bahkan kearah exstrim karena

anak remaja belum bisa berpikir panjang terhadap dampak dari pada tindakan atau

perbuatanya.

Oleh sebab itu ada yang terpengaruh lingkungan, melakukan tindakan di 

luar norma susila dan bahkan akibat kurang perhatian dari keluarga khususnya 

dari orang tua bisa mengakibatkan si anak menjadi liar dan tidak terkendali. 

Akhirnya terjerumus terhadap hal-hal yang dilarang oleh agama dan norma susila. 

Ada yang terjerat narkoba, melakukan hubunngan free sex yang dapat 

mengakibatkan kehilangan masa depanya, hal ini karena kurangnya perhatian dari 

para orang tua yang selalu disibukan oleh pekerjaan, bisnis, dan karimya. Tetapi
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si anak terkadang hanya terpenuhi kebutuhan dari segi materi saja dari orang 

tuanya, jadi bukan terpenuhi oleh kasih sayang dan perhatian sepenuhnya.

Perilaku seks itu sendiri bentuknya dari bergandengan tangan, bercumbu 

sampai bersenggama. Perilaku seks yang dilakukan remaja tersebut biasanya 

mengalami peningkatan-peningkatan baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Kualitas disini maksudnya jenis perilaku seks itu sendiri dilakukan misalnya 

melakukan perilaku seks yang ringan seperti bergandengan tangan dan terus akan 

mengalami peningkatan seperti berciuman sampai berhubungan badan dengan 

lawan jenisnya. Kuantitasnya jika suatu perilaku seks sudah dilakukan maka 

frekuensinya akan bertambah pada periode-periode tertentu.

Perilaku pacaran remaja saat ini mengarah pada perilaku seksual 

penyebabnya sangat kompleks. Pengaruh perkembangan remaja yang mengalami 

kematangan organ seksual yang mulai berfungsi baik untuk reproduksi maupun 

rekreasi (mendapat kenangan), sehingga hormon-hormon yang mulai berfungsi 

mempengaruhi dorongan seks dan pada saat itu remaja mulai tertarik dengan 

orang lain ingin mendapkan kepuasan seksual. Selain itu banyaknya tayangan 

pornografi dimedia elektronik maupun media cetak seperti tayangan TV, internet, 

CD, dan gambar pornografi menimbulkan fantasi seks bagi remaja dan mulai 

mencoba-coba menyalurkan hasrat seks pada saat pacaran. Banyak remaja yang 

tidak kuasa menolak ajakan dari pacar untuk melakukan seks karena takut pacar 

marah, dan diputuskan, kondisi lingkungan seperti ini secara otomatis.

Mempengruhi teman sepergaulanya yang belum pernah melakukan 

hubungan seks ingin melakukan hubungan seks seperti yang dikatakan temanya
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bahwa seks menyenangkan. Terlepas dari itu semua, orang tua melegalkan anak 

remajanya,untuk berpacaran dengan alasan ketertarikan dengan lawan jenis terjadi 

alamiah bahkan banyak orang tua yang merasa cemas apabila anaknya 

belum punya pacar dan menyuruh anak remajanya untuk berpacaran. Padahal 

orang tua tidak tahu bahwa aktifitas yang dilakukan dalam pacaran lebih banyak 

perilaku negatifnya dari pada perilaku positif yang pada akhirnya akan merugikan 

pihak. Dari sini jelaslah bahwa budaya pacaran sebagai konsekuensi yang 

memberlakukan pembauran antara laik-laki dan perempuan membawa remaja 

untuk melakukan aktifitas seks seperti yang dikemukakan Marzuki Umar Sa’abah 

“pacaran pada akhirnya merupakan jalan “tol” menuju senggama” (2001: 57).

1.6.5 Perilaku Berpacaran

Berdasarkan pengertian perilaku dan pacaran di atas perilaku pacaran 

merupakan segala hasil tindakan sepasang kekasih untuk mengenal lebih dekat 

dan diikat oleh suatu komitmen atau janji-janji tertentu yang dapat diamati secara
v'

objektif. Sedangkan perilaku pacaran menurut Adi Nugroho (1997) dalam Skripsi 

Suwito (1999:18) “merupakan suatu interaksi yang dilakukan oleh remaja yang di 

dalamnya akan ada cinta yang mulai tumbuh yang akan mempertimbangkan 

idealis mengenai wajah atau fisik dan berbagai aspek mental”.

Sementara itu perilaku pacaran remaja merupakan suatu perilaku yang

secara

semua

menjadi bagian dari seluruh sistem yang ada. Perilaku pacaran yang diharapkan 

dalam sistem yang ada pada dasarnya adalah perilaku penjajakan terhadap lawan 

jenis untuk memenuhi kehidupan depan sejahtera dan harmonis. Jadi yangmasa
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terjadi pada remaja merupakan suatu kejadian di mana struktur yang ada pada 

remaja akan memberi dampak terhadap perilaku dalam berpacaran.

Suwito (1999:17) mendefinisikan “perilaku pacaran sebagai suatu bentuk 

perilaku yang dilakukan oleh remaja dalam mengenal lawan jenisnya dalam 

bentuk pemujaan terhadap seseorang secara berlebihan, cinta sepintas ataupun 

benar-benar cinta sejati”. Dalam pacaran dapat dibedakan beberapa macam bentuk 

yaitu adanya pergaulan yang dinamakan “dating” di mana remaja melibatkan 

beberapa orang. Berpacaran dengan beberapa orang kepada siapa dia menaruh 

simpati secara tidak serius, seakan-akan dia masih memilih-milih yang akan 

dijadikan pasangan hidupnya.

Menurut Suwito (1999: 21) Perilaku pacaran remaja dapat digolongkan

antara lain:

a. Perilaku pacaran yang baik yaitu suatu bentuk perilaku yang ada dalam 

pacaran yang tidak melanggar agama, norma dalam masyarakat dan bisa 

menumbuhkan perilaku yang positif. Seorang remaja dalam pacaran 

selalu menunjukkan saling percaya, bisa bertukar pikiran dan saling 

memberi motifasi untuk maju dengan pacar. Pacaran disini akan tumbuh 

suatu kondisi yang baik bagi remaja dan tidak melanggar agama dan 

norma yang ada dalam masyarakat.

b. Perilaku pacaran yang buruk yaitu suatu bentuk perilaku yang ada dalam 

remaja yang menjadikan remaja menuruti hawa nafsu, tidak 

memperhatikan norma-norma yang ada dan lupa akan tugas belajar
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mereka, mereka selalu meniru orang lain yang jelek dan tidak ada

pengendalian diri.

Menurut penelitian terhadap remaja yang pernah disponsori oleh 

International Planned Parenthood Federation di Singapura ada 3 alasan kenapa

remaja berpacaran. Adapun alasan-alasan tersebut antara lain dari alasan yang 

paling banyak sampai alasan yang paling sedikit:

1. Ingin tahu lebih banyak mengenai diri orang lain.

2. Ingin belajar bersosialisasi, berteman dengan lawan jenis.

3. Ingin bersenang-senang, have fun atau menikmati suasana pacaran itu

sendiri dihadapan teman-teman.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku

pacaran yaitu suatu bentuk perilaku yang dialami oleh remaja SMA pria dan 

wanita yang sepakat untuk saling mencintai dan bersama untuk membina rumah 

tangga dikemudian hari. Perilaku yang ada pada saat pacaran yaitu bersurat- 

suratan, saling menumpahkan kegembiraan dan kesedihan, dan segala rasa yang 

ada dan mungkin melakukan perbuatan negatif yang dilarang.

27



1.6.6 Bagan Kerangka Pemikiran

Remaja

Perilaku Pacaran

I 1t
perilaku Tidak Menyimpang Perilaku Menyimpang

Faktor-Faktor Penyebab Remaja Berpacaran

Faktor Internal (dalam diri individu) 
- Faktor Eksternal (Lingkungan)

I
Melanggar Norma-Norma Sosial

X
Peran Pengawasan Orang Tua

I
Peran Keluarga

RoleTheory (Biddle danThomas, 1964:217)

I
Bentuk-Bentuk Pengawasan 

Orang Tua

Sumber: Diolah Sendiri

>-
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1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Sifat dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan peneliti adalah 

penelitian kualitatif. Sebagai prosedur penelitian yang akan menghasilkan data 

deskriptif, dengan menggunakan kualitatif, peneliti akan mendapatkan data 

mengenai peranan orang tua pada perilaku remaja berpacaran berupa kata-kata 

baik secara tulisan maupun secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek penelitian 

dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Moeleong,

2001:3).

Berdasarkan uraian di atas maka alasan peneliti ini memilih jenis

penelitian ini karena jenis penelitian ini akan memudahkan peneliti memberikan 

gambaran yang jelas tentang objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan

fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

1.7.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah objek wisata Danau Ranau, 

lokasi ini merupakan objek wisata di Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau 

Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, yang marak dikunjungi oleh 

remaja khususnya remaja-remaja muda yang masih sekolah dan cendrung 

berperilaku menyimpang, alasan mengapa memilih lokasi ini berdasarkan 

observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa di lokasi objek wisata tersebut 

sebagian besar pengunjungnya adalah remaja yang sering melakukan perilaku 

menyimpang dan menjadikan objek wisata tersebut sebagai tempat melakukan
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kegiatan kurang terpuji lainya. Hal ini dapat informasi dari petugas yang menjaga 

lokasi Danau Ranau tersebut.

1.7.3 Batasan Konsep

Peran adalah suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam usaha 

menjalankan hak dan kewaj ibanya sesuai dengan status hak dan kewaj ibanya

yang dimilikinya (Syani, 1994:94).

Peran Orang Tua adalah cara dan proses yang dilakukan orang tua agar anak- 

anaknya dapat bertindak sesuai apa yang mereka harapkan dan terlaksana dengan

effektif.

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung (Suryani, 2001:388)

Perilaku adalah segala tindakan yang disebabkan baik karena dorongan

organisme serta hasrat-hasrat psikologisnya maupun kama pengaruh masyarakat

dan kebudayaan (Aryono:1985).

Remaja adalah individu yang berusia 12-21 tahun. Dengan pembagian, 12-15 

tahun disebut masa remaja awal, 15-18 tahun disebut masa remaja pertengahan , 

dan 18-21 tahun disebut masa remaja akhir (Horton, 1991:111).

Pacaran adalah hubungan asmara antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

untuk mengenal lebih dekat dengan suatu janji atau komitmen tertentu tanpa 

diikat suatu perkawinan yang sah. (Argyo Dimartoto, 2002:75).
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1.7.4 Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 

pewawancara, informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 

memahami data, ataupun fakta dari suatu objek penelitian. Informan dalam 

metode kualitatif berkembang terus sampai data yang dikumpulkan dianggap 

memuaskan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah orang tua dan informan 

pendukungnya adalah anak dan masyarakat. Dari informan yang menjadi penentu 

penelitian ini diharapkan data akan mudah untuk didapatkan.

Informan dalam penelitian ini adalah:

1. Orang tua adalah ayah dan ibu kandung.

2. Anak remaja sekolah SMP dan SMA yang melakukan penyimpangan dalam 

berpacaran.

1.7.5 Unit Analisis

Unit analisis adalah pada level mana peneliti ingin mengumpulkan data,

penentuan unit analisis penting agar peneliti tidak salah dalam pengumpulan data

dan pengambilan simpulan nantinya saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian 

ini unit analisis yang diambil yakni pada tataran keluarga, yaitu para orang tua 

ayah dan ibu yang memiliki anak sekolah yang berumur antara 12-18 tahun atau

sedang duduk di bangku SMP dan SMA.

1.7.6 Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Menurut Lotfand dan Lotfand sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

data primer dan data sekunder.
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1. Data primer, yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh langsung 

dari informan. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis. Sumber 

data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan informan penelitian, yaitu orang tua yang memiliki anak sekolah 

yang melakukan berpacaran dan masih duduk di bangku sekolah di 

Kelurahan Simpang Sender.

2. Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh bersifat secara tidak 

langsung dan mampu melengkapi data primer. Data sekunder diperoleh 

dari sumber tertulis, sumber tertulis merupakan sumber data pendukung

dalam penelitian kualitatif. Sumber data tertulis ini berupa sumber buku,

majalah ilmiah, dokumen dan sumber dari arsip.

1.7.7 Teknik Pengumpulan Data

1.7.7.1 Wawancara mendalam

Menurut Moleong (2002:135), menjelaskan bahwa wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer), yang mengajukan pertanyaan dan yang di 

wawancarai (interviewee), yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode 

ini digunakan untuk mengungkap tentang peran orang tua terhadap perilaku 

berpacaran dikalangan remaja. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat 

pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada 

informan.
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1.7.7.2 Observasi

Yaitu peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung dan 

melakukan pencatatan-pencatatan secara sistematis dari hasil pengamatan 

terhadap fenomena gejala yang berlangsung dalam proses sosial yang terjadi di 

lapangan dalam upaya mengali data kualitatif yang diukur secara tidak langsung 

berupa sikap, perilaku, dan aktivitas-aktivitas.

Kedudukan peneliti dalam penelitian ini sebagai observasi partisipan yang 

bersipat pasif, artinya peneliti terjun langsung atau melakukan observasi secara 

langsung tapi tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan masyarakat yang diteliti. 

Posisi peneliti sangatlah penting untuk dirahasiakan kama keberadaan peneliti 

diantara subjek peneliti yang mengetahui adanya penelitian akan membuat 

mereka menarik diri dan menjauh dari peneliti, sehingga peneliti akan mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan informan-informan yang diperlukan. Jadi, dalam 

penelitian ini peneliti berpura-pura menjadi bagian dari subjek penelitian.

Pada penelitian ini, hal yang diamati berupa aktivitas-aktivitas remaja 

yang sedang berpacaran dan pengamatan lainya yang sekiranya berkaitan dengan 

fokus masalah yang diteliti.

1.7.7.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah dengan cara mempelajari sumber-sumber 

terkait, seperti buku-buku dan panduan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Misalnya buku-buku tentang Metodologi Penelitian, Sosiologi Keluarga, Patologi 

Sosial, dan buku-buku lainya yang berhubungan langsung maupun tidak langsung 

terhadap fokus penelitian.
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1.7.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriftif kualitatif 

yang bertujuan untuk mengeksploitasi sejumlah variable yang berkaitan dengan 

masalah dan unit penelitian. Penelitian ini akan mengambarkan peran orang tua 

terhadap perilaku berpacaran di Desa Simpang Sender 

pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992)

Kecamatan Buay

melalui tiga tahap yaitu :

1. Tahap Reduksi Data

Tahap reduksi data merupakan proses pemilihan pemusatan penelitian

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan. Pada tahap ini peneliti akan memusatkan penelitian pada data 

yang ada di lapangan yang telah terlebih dahulu terkumpul. Sehingga dapat 

memberikan gambaran terutama mengenai peran orang tua terhadap perilaku 

menyimpang remaja dalam berpacaran dan bentuk berilaku berpacaran pada para 

remaja. Selanjutnya data yang didapat akan disederhanakan dalam arti 

mengaplikasikan data atas dasar tema-tema, memadukan data yang tersebar, 

berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian yang dilakukan 

dengan jalan membuat abstraksi yang merupakan rangkuman inti, proses dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga keaslianya sehingga tidak mudah 

mengubah makna sebenarnya.

2. Tahap Penyaj ian Data
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Peneliti pada tahap ini melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks 

naratif terlebih dahulu, artinya data mengenai peran keluarga pada perilaku 

berpacaran remaja di Kelurahan Simpang Sender. Peneliti sajikan dalam bentuk 

cerita yang sesuai dengan tema-tema masalah penelitian. Uraian-uraian singkat 

yang diperoleh dari data tersebut disajikan ke dalam sebuah tulisan cerita dengan 

menggunakan kerangka pemikiran.

3. Tahap Kesimpulan

Tahap kesimpualan adalah setelah data tersaji maka data tersebut dapat di 

tarik menjadi suatu kesimpulan dan dapat diuji kebenaranya sesuai dengan 

variabel dan indikator yang telah ditentukan

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan penelitian mengenai peran keluarga terhadap 

perilaku remaja berpacaran di Kelurahan Simpang Sender ini adalah sebagai

berikut:

BABI Berisi pendahuluan yang mengulas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan.

Mencakup metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, 

strategi penelitian, batasan konsep, peranan peneliti, unit analisis, 

penentuan informan, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data.

BAB II
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Tentang deskripsi wilayah penelitian yang meliputi: Pertama profilBAB III

Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah, gambaran umum

Kelurahan Simpang Sender, yaitu meliputi letak geografi dan

keadaan alam, kondisi ekonomi sosial budaya Kelurahan Simpang

Sender, Kedua mulai dari lokasi dan letak geografis Ketiga

gambaran umum informan penelitian yang meliputi informan

utama dan informan pendukung.

BAB IV Tentang pembahasan dan analisis data yang menjelaskan tentang

temuan-temuan di lapangan serta analisis sosiologis terhadap

permasalahan penelitian.

BAB V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang dilakukan.
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